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Abstrak 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh metode Outdoor Learning terhadap 

peningkatan partisipasi keterampilan proses pemecahan masalah matematika geometri kelas V. 

Metode penelitian ini menggunakan True Experimental Design dengan jenis Pretest Posttest Control 

Group Design. Sampel siswa dalam penelitian ini adalah siswa kelas V B sebagai kelas eksperimen 

dan siswa kelas V C sebagai kelas kontrol di SD Negeri 1 Pinang Banjar, Kecamatan Sungai Lilin, 

Kabupaten Musi Banyuasin. Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan, 

observasi, tes essay, dan angket partisipasi keterampilan proses pemecahan masalah matematika.  

Berdasarkan hasil uji Independent Sample T-Test, perolehan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,025 yang 

berarti nilai tersebut lebih kecil dari 0,025 ( = ), maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dari hasil pengujian 

ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan metode Outdoor Learning 

terhadap peningkatan partisipasi keterampilan proses pemecahan masalah matematika geometri pada 

siswa kelas V di SD Negeri 1 Pinang Banjar, Kecamatan Sungai Lilin, Kabupaten Musi Banyuasin, 

Provinsi Sumatera Selatan. 

 

Kata Kunci: Geometri, Keterampilan Proses Pemecahan Masalah Matematika, Outdoor Learning. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar yang harus dijalani sedari usia dini oleh setiap 

individu. Pendidikan ialah komponen dasar yang perlu diterapkan oleh setiap individual yang mana 

proses pendidikan ini mendorong inovasi individu mulai dari meningkatkan kreativitas, keterampilan 

dan kemampuan berpikir inovatif dalam proses pembelajaraan yang dikembangkan melalui 

pengalaman nyata yang berkelanjutan dilingkungan eksploratif. 

Pendidikan juga diintegrasikan dengan penyesuaian perkembangan zaman. Pendidikan harus 

berbasis pembelajaran aktif, dimana siswa membangun pengetahuan dan keterampilan melalui 

interaksi langsung dengan dunia nyata atau penyesuaian lingkungan. Artinya pendidikan memegang 

peranan penting untuk pembentukan karakter dan pengembangan potensi pada individual serta 

meningkatkan ilmu pengetahuan untuk generasi ke generasi penerus yang berkualitas. Pada jalur 

pendidikan jenjang formal diselenggarakan umumnya di lingkungan sekolah, salah satu tingkatan 

pendidikan formal yaitu pendidikan SD. 

Pendidikan SD merupakan jenjang pendidikan yang sangat penting bagi anak. Pendidikan SD 

memberikan bekal pengetahuan, keterampilan, dan karakter yang dibutuhkan anak untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang selanjutnya serta menjadi petunjuk arah dalam menjalankan hidup mandiri di 

masa depan. Dalam proses pendidikan terdapat pembelajaran yang terstruktur, sistematis, dan 

terencana dengan baik, salah satu pembelajaran dalam proses pengajaran yaitu pembelajaran 

matematika. 

Pembelajaran matematikakhususnya pada siswa kelas V SD, dimana hampir seluruh siswa 

sedang mengalami fase transisi mulainya tumbuh pemikiran yang logis dan rasa ingin tahu terhadap 
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berbagai hal semakin meningkat (Arfiani & Latipah, 2021, hal. 40). Pada umumnya penyebab 

rendahnya partispasi keterampilan proses pemecahan masalah matematika pada siswa disebabkan oleh 

berbagai faktor, seperti penerapan metode pembelajaran yang monoton, kurangnya responsif antara 

guru dan siswa, serta kurangnya apresiasi terhadap usaha siswa.  

Kondisi permasalahan ini menunjukkan bahwa meskipun pendidikan SD menekankan 

penguasaan kompetensi dasar, masih terdapat tantangan nyata dalam pembelajaran matematika yang 

perlu ditangani melalui inovasi metode pembelajaran, peningkatan kompetensi guru, serta penggunaan 

strategi pengajaran  yang mampu memotivasi siswa untuk membangun pemahaman konseptual yang 

lebih baik (Safari dkk., 2024, hal. 840). 

Adapun indikator pemecahan masalah matematika, yaitu mengerti akar permasalahan – 

merancang solusi dari permasalahan – memecahkan permasalahan – evalusi − refleksi, dengan 

indikator ini menjadi pedoman untuk menyelesaikan pemecahan masalah terutama pada pembelajaran 

matematika (Latifah & Afriansyah, 2021, hal. 137). Didalam pemecahan masalah ini juga dapat 

meningkatkan partisipasi keterampilan proses pemecahan masalah matematika dikarenakan perlunya 

kemampuan untuk melakukan beberapa aktivitas seperti penalaran, pemahaman, merangkai, 

menyampaikan, serta menyimpulkan dari  hasil pemecahan masalah yang dijumpai pada proses 

pembelajaran (Hendriani dkk., 2021, hal. 893). 

Maka dari itu, untuk membangkitkan partispasi keterampilan proses pemecahan masalah 

matematika siswa, guru membutuhkan alternatif metode pembelajaran lainnya sebagai teknik 

menjalurkan ilmu pengetahuan yang proses pembelajarannya berinteraksi langsung dengan 

lingkungan sekitar, sehingga diharapkan dapat membangkitkan partisipasi keterampilan proses 

pemecahan masalah matematika pada siswa. 

Pada proses pembelajaran matematika di SD Negeri 1 Pinang Banjar, Kec.Sungai Lilin, 

terdapat beberapa siswa yang partisipasi keterampilannya masih rendah, terutama pada proses 

memecahkan masalah matematika, serta belum memenuhi nilai Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP). Oleh karena itu untuk menyelesaikan permasalahan ini, terdapat salah satu 

cara alternatif yang bisa menciptakan suasana belajar menjadi lebih menyenangkan dan sederhana 

dalam meningkatkan partisipasi keterampilan proses pemecahan masalah matematika siswa yaitu 

dengan cara menerapkan metode Outdoor Learning. Hal ini dapat melibatkan interaksi antar siswa, 

memberikan tantangan yang dapat membangkitkan umpan balik siswa, dan mendapatkan hiburan 

yang menyenangkan pada saat berlangsungnya proses pembelajaran matematika. 

Metode Outdoor Learning dalam pembelajaran artinya aktivitas pengajaran di luar kelas atau 

lingkungan sekitar sekolah untuk mengembangkan aspek pengetahuan yang relevan. Proses penerapan 

metode ini pada pembelajaran diharapkan akan memberikan pengaruh atau peningkatan partisipasi 

keterampilan proses pemecahan masalah matematika (Kurniawati dkk., 2021, hal. 32).  Dengan 

menerapkan metode Outdoor Learning, siswa dapat berinteraksi langsung dengan lingkungan sekitar 

dan mempelajari langsung materi pelajaran pada objek yang nyata sebagai alat bantu pelajaran 

konkret menyesuaikan materi pembelajaran gunanya untuk mengatasi permasalahan belajar siswa  

(Abimanyu dkk., 2024, hal. 26). 

Adapun pendekatan dari penerapan metode Outdoor Learning pada pembelajaran matematika 

yaitu memperkenalkan bahwa matematika bermanfaat dalam kegiatan sehari-hari, selain itu juga 

siswa diharapkan mampu menerapkan konsep matematika dan memecahkan masalah matematika 

dalam kegiatan sehari-hari di kelas maupun diluar ruang kelas (Pambudi dkk., 2022, hal. 304). Selain 

itu juga penerapan metode Outdoor Learning akan menghasilkan proses belajar yang lebih konkret, 

menyenangkan dan berarti selama masa kegiatan pembelajaran (Nuzulia, 2025, hal. 85). Salah satu 

materi yang dapat dipelajari melalui metode Outdoor Learning ini yaitu geometri, dengan penggunaan 

metode ini geometri dapat dipahami melewati konsep perhitungan geometri objek nyata secara 

langsung di luar kelas. 

Dengan penerapan metode Outdoor Learning materi geometri ini diharapkan dapat 

meningkatkan antusias siswa pada saat menjalankan pembelajaran dengan suasana belajar yang baru, 

serta dapat meningkatkan partisipasi keterampilan dalam pemecahan masalah matematika dengan 
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melakukan observasi, berpikir kritis, dan kerja sama pada saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran 

di lingkungan sekolah. Metode Outdoor Learning ialah konsep yang didasari teori experiential 

learning, metode yang menekankan pembelajaran melalui pengalaman langsung atau interaksi siswa 

dengan lingkungan sekitar  bukan sebatas penerimaan ilmu pengetahuan secara konvensional. Metode 

ini bertujuan untuk peningkatan hasil belajar yang terbaik (Zulfriman dkk., 2024, hal. 71). 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif eksperimen. Pemilihan metode kuantitatif 

ini didasarkan pada tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh dari penerapan metode Outdoor 

Learning yang berfokus pada mata pelajaran matematika dan peningkatan KKTP pada materi 

geometri. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desain Pretest Postest Control Group Design. 

Desain ini ialah jenis True Experimental yang melibatkan dua kelas dengan pemiilihan sampel jenis 

Purposive Sampling untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sampel ini dipilih melalui 

zpertimbangan subjek yang memenuhi kriteria tujuan penelitian. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 

1 Pinang Banjar, Kecamatan Sungai Lilin, Kabupaten Musi Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode pengumpulan data yang terdiri dari data 

non-tes, seperti observasi untuk mengukur partisipasi keterampilan siswa, data angket, serta data tes 

berupa tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) yang berisi soal-soal kemampuan pemecahan 

masalah matematika. Pengumpulan data bertujuan untuk mengukur partisipasi keterampilan proses 

pemecahan masalah matematika materi geometri dalam bentuk essai/soal cerita sesuai dengan 

instrumen yang telah dibuat. Sebelum menganalisis data, penelitian ini dilakukan uji coba instrumen 

untuk memastikan kisi-kisi yang telah dibuat valid dan reliabel. Proses analisis data dilaksanakan 

berdasarkan perhitungan melalui tahapan Uji Normalitas gunanya untuk melihat apakah data 

dinyatakan normal, Uji Homogenitas gunanya untuk melihat apakah data dinyatakan homogenz, dan 

Uji Hipotesis dengan jenis Independent Samples T-Test yang berguna untuk membandingkann nilai 

rata-rata hasil pretest dan posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam perlakukan yang 

berbeda. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri 1 Pinang Banjar, Kecamatan Sungai Lilin, 

Kabupaten Musi Banyuasin dan berlangsung mulai dari awal bulan mei sampai dengan pertengahan 

bulan mei pada tahun ajar 2025/2026 di semester genap terkait dengan pembelajaran yang 

diintegrasikan dengan metode pengajaran Outdoor Learning  gunanya untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh metode tersebut terhadap peningkatan partisipasi keterampilan proses pemecahan masalah 

matematika khususnya pada materi geometri kelas V.  

Penelitian dimulai dengan pemberian perlakuan pretest pada pertemuan pertama untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa di kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Setelah itu, kelas 

kontrol diajarkan dengan metode konvensional, dan kelas eksperimen diajarkan dengan metode 

Outdooor Learning. Untuk mengukur peningkatan hasil kemampuan siswa diberikan perlakuan 

posttest. Dan untuk mengukur partisipasi aktif berketerampilan dalam proses pemecahan masalah 

matematika siswa diberikan angket. 

Dari data hasil nilai pretest dan posttest yang didapat pada kelas eksperimen (V B)  setelah 

diberikan perlakuan pembelajaran dengan metode Outdoor Learning, hasil pretest menunjukan hasil 

jumlah senilai 1130 dengan rata-rata 56,5. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa yaitu 80 dan nilai 

terendah yaitu 20. Setelah diberikan pembelajaran dengan metode Outdoor Learning, terjadi 

peningkatan nilai, hasil posttest menunjukkan hasil jumlah senilai 1600 dengan rata 80. Nilai tertinggi 

yang diperoleh siswa 100 dan nilai terendah yaitu 50. Pada kelas kontrol (V C) yang diberikan 

perlakuan pembelajaran dengan metode konvensional, hasil pretest menunjukan hasil jumlah senilai 

1300 dengan rata-rata 62. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa yaitu 80 dan nilai terendah yaitu 40. 

Setelah diberikan pembelajaran dengan metode konvensional, terjadi peningkatan nilai, hasil posttest 

menunjukkan hasil jumlah senilai 1460 dengan rata 69,52. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa 90 dan 
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nilai terendah yaitu 40.  

Adapun data hasil angket yang telah disebarkan setelah masing-masing kelas diberikan 

perlakuan yang dengan metode berbeda, kelas eksperimen (V B) menunjukkan hasil jumlah 1656 

dengan rata-rata 82,8 dan kelas kontrol (V C) menunjukkan hasil jumlah 1695 dengan rata-rata 80,7. 

a. Uji Normalitas 

Pada uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan Shapiro-Wilk. Uji Normalitas bertujuan 

untuk melihat apakah data yang terkumpul berdistribusi normal. Kriteria pengujian pada uji 

normalitas yaitu jika hasil nilai Sig > 0,05, maka data berdistribusi normal dan jika hasil nilai Sig < 

0,05, maka data tidak berdistribusi normal (Widodo dkk., 2023, hal. 109).  

Tabel 1 Uji Normalitas Prestest dan Posttest 

Tests of Normality 

 

KELAS 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

NILAI PRE-EKS ,905 20 ,052 

POST-EKS ,910 20 ,064 

PRE-KONT ,915 21 ,071 

POST-KONT ,913 21 ,064 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan data pada tabel 1, dapat disimpulkan bahwa perolehan nilai lebih besar dari taraf 

sig > 0,05 data nilai sig normalitas pretest eksperimen (0,052), pretest kontrol (0,071), posttest 

eksperimen (0,064), posttest kontrol (0,064). Jadi, masing-masing nilai sig setiap kelompok 

dinyatakan berdistribusi normal dikarenakan data yang diujikan > 0,05 dari taraf sig. 

Tabel 2 Uji Normalitas Angket 

Tests of Normality 

 

 KELAS 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

NILAI Angket eksperimen ,967 20 ,691 

Angket kontrol ,927 21 ,120 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan data pada tabel 2, dapat disimpulkan bahwa perolehan nilai lebih besar dari taraf 

sig > 0,05 data nilai sig normalitas angket eksperimen 0,691 dan angket kontrol 0,120. Jadi, masing-

masing nilai sig setiap kelompok dinyatakan berdistribusi normal dikarenakan data yang diujikan > 

0,05 dari taraf sig. 

b. Uji Homogenitas 

Pada uji homogenitas dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat kesamaan 

beberapa nilai rata-rata dan kesamaan varians dari kelas eksperimen dan kelas kontrol (Setyawan, 

2021, hal. 14). Adapun kriteria pengujian homogenitas ini apabila hasil nilai Sig > 0,05, maka data 

homogen dan sebaliknya jika hasil nilai Sig < 0,05, maka data tidak homogen. 
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Tabel 3 Uji Homogenitas Tes 

z 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

nilai Based on Mean 1,959 1 39 ,170 

Based on Median 2,080 1 39 ,157 

Based on Median and 

with adjusted df 
2,080 1 36,898 ,158 

Based on trimmed mean 2,231 1 39 ,143 

Berdasarkan data pada tabel 3, dapat disimpulkan bahwa perolehan nilai rata-rata tes essay di 

kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu  0,170 ≥ 0,05 dinyatakan sama (homogen) terbukti dari nilai 

levene sig. 

Tabel 4 Uji Homogenitas Angket 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

hasil Based on Mean 1,669 1 39 ,204 

Based on Median 1,037 1 39 ,315 

Based on Median and 

with adjusted df 
1,037 1 37,601 ,315 

Based on trimmed mean 1,725 1 39 ,197 

Berdasarkan data pada tabel 4, dapat disimpulkan bahwa perolehan nilai rata-rata angket di 

kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 0,204 ≥ 0,05 dinyatakan sama (homogen) terbukti dari nilai 

levene sig. 

c. Uji Hipotesis 

Pada uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Independent Samples T-Test yang 

dilakukan mengetahui hasil posttest siswa. Uji Independent Samples T-Test ialah salah satu pengujian 

secara statistik ini gunya untuk membandingkan rata-rata dua sampel tidak berpasangan dan 

mengetahui apakah terdapat pengaruh dari penerapan metode Outdoor Learning terhadap partisipasi 

keterampilan proses pemecahan masalah matematika materi geometri. Uji ini berdasarkan pada nilai 

hasil Posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Dari hasil penelitian mendapatkan data, yang terlampir pada tabel berikut: 

Tabel 5 Hasil Mean Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Group Statistics 

 kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

nilai eksperimen 20 80,00 16,543 3,699 

kontrol 21 69,52 12,032 2,626 

Dari nilai rata-rata Posttest siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada nilai rata-rata Posttest 

siswa kelas kontrol yaitu 80,00, artinya terdapat peningkatan terhadap pemahaman dan partisipasi 

siswa mengenai tes tersebut setelah perlakuan menggunaan metode pembelajaran Outdoor Learning.  

Tabel 6 Uji Independent Samples T-Test 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality 

of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 
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nilai Equal variances 

assumed 
1,959 ,170 2,327 39 ,025 10,476 4,501 1,371 19,581 

Equal variances 

not assumed 
  2,309 

34,6

18 
,027 10,476 4,536 1,263 19,689 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,025 = 0,025 pada bagian “Equal 

Variances Assumed”, maka H0 ditolak atau terdapat pengaruh signifikan antara peningkatan rata-rata 

kelas eksperimen dan kelas kontrol terhadap penerapan Outdoor Learning. 

PEMBAHASAN PENELITIAN 

Dari hasil analisis penelitian melewati pengujian pada data pretest, posttest dan angket 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh terhadap peningkatan partisipasi keterampilan proses 

pemecahan masalah matematika siswa materi geometri setelah diberikan perlakuan metode Outdoor 

Learning di kelas V SD Negeri 1 Pinang Banjar, Kecamatan Sungai Lilin, Kabupaten Musi 

Banyuasin.  

Dengan metode Outdoor Learning siswa dapat berinteraksi langsung dengan lingkungan, 

menganalisis, berdiskusi dengan teman sebaya, dan mempresentasikan hasil penyelesaian yang 

didapat selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Terkait hal ini (Tibe dkk., 2023, hal. 771)  

menyebutkan bahwa metode Outdoor Learning dapat mengevaluasi keaktifan siswa, meningkatkan 

motivasi belajar, serta mengembangkan keterampilan sosial kognitif siswa dan (Ramadhanti, 2023, 

hal. 70–71) mengatakan metode Outdoor Learning juga dapat meningkatkan kegiatan belajar lebih 

menyenangkan, sumber belajar lebih faktual, kegiatan pembelajaran lebih komprehensif, dan 

meningkatkan keaktifan siswa.  

Penelitian ini diawali dengan tahap Pretest  untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum 

diberikan perlakuan dengan rata-rata kelas eksperimen yaitu 56,5, setelah itu siswa diberikan 

perlakuan berupa metode Outdoor Learning. Tahap selanjutnya, tahap Posttest siswa diberikan tes 

akhir untuk mengetahui adakah peningkatan kemampuan partisipasi keterampilan proses pemecahan 

masalah matematika pada kelas eksperimen dan nilai rata-rata yang didapatkan dari kelas tersebut 

yaitu 80. 

Berdasarkan data Uji Independent Sample T-Test hasil penelitian yang dilakukan dengan 

perhitungan SPSS, metode pembelajaran Outdoor Learning  memperoleh nilai sig. = 0,025 yang 

berarti memberikan pengaruh yang sig. (2-tailed) sebesar 0,025 = 0,025  terhadap peningkatkan 

partisipasi keterampilan proses pemecahan masalah matematika di kelas eksperimen dibandingkan 

menggunakan metode konvensional di kelas kontrol. Dikarenakan pembelajaran Outdoor Learning 

berfokus pada proses siswa yang melibatkan partisipasi aktif, proses analisis penyelesaian masalah 

dengan rumus, dan evaluasi sesuai dengan prosedur yang ditentukan. 

Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya oleh (Nuzulia, 2025, hal. 86) 

menunjukkan bahwa metode Outdoor Learning memberikan pengaruh positif terhadap berbagai sudut 

keterampilan siswa dibandingkan pembelajaran dengan metode konvensional, hal ini terlihat dari 

peningkatan kreativitas, peningkatan komunikasi, kemampuan pemecahan masalah, dan pola berpikir 

kritis siswa. (Kurniawati et al., 2021, hal. 38) menunjukkan bahwa metode Outdoor Learning 

memberikan peningkatan nilai rata-rata terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika yang 

artinya pembelajaran matematika berjalan lebih optimal dibanding dengan penerapan metode 

konvensional. (Setiawati, Esti. Wijaya, 2023, hal. 122) menunjukkan bahwa penggunaan metode 

Outdoor Learning lebih unggul dilihat dari peningkatan hasil pretest dan  posttest di SD Negeri 

Kalirejo terhadap peningkatan daya kerja sama tim, motivasi belajar, dan hasil belajar siswa.  

Berdasarkan data hasil penelitian kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan metode 

Outdoor Learning memiliki rata-rata skor akhir yang lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata kelas 

kontrol yang diberi perlakuan dengan metode konvensional. Hal ini memberikan pengaruh yang lebih 

baik terhadap peningkatan partisipasi keterampilan proses pemecahan masalah matematika dengan 

penerapan metode Outdoor Learning. 
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4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti mengenai “Pengaruh Metode 
Outdoor Learning Terhadap Peningkatan Partisipasi Keterampilan Proses Pemecahan Masalah 

Matematika Geometri Siswa Kelas V”, dapat disimpulkan bahwa metode Outdoor Learning 
memberikan pengaruh positif terhadap siswa kelas V di SD Negeri 1 Pinang Banjar. Penerapan 
metode Outdoor Learning ini terlihat terdapat peningkatan nilai yang signifikan dari hasil tes 
pemecahan masalah matematika khususnya materi geometri. Selain itu, metode Outdoor Learning ini 

efektif meningkatkan keterampilan aktif siswa. Pada saat di luar kelas, siswa lebih antusias dalam 
melakukan observasi, analisis, pengukuran, dan berdiskusi dengan teman sebaya dalam kelompok 
mengenai objek geometri secara langsung. Metode Outdoor Learning dapat dijadikan metode dengan 
konsep nyata, sehingga siswa tidak hanya mendapatkan nilai yang lebih baik, tetapi juga lebih terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini dibuktikan melalui hasil perhitungan uji Independent 
Samples T-Test yang menunjukan bahwa nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,025 = 0,025 pada bagian 
“Equal Variances Assumed”, maka H0 ditolak dan Ha diterima atau terdapat pengaruh terhadap hasil 
perbandingan kelas eksperimen dan kelas kontrol terhadap peningkatan partisipasi keterampilan 

proses pemecahan masalah matematika geometri dengan penerapan Outdoor Learning di kelas 
eksperimen. 
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